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Mari kita coba! / Penjelasan dengan foto—foto

@ Pelajaran 24 Menyatakan perubahan —Festival Budaya—

Upacara Minum Teh

Upacara minum teh adalah salah satu budaya
tradisional Jepang. Untuk menikmati teh, ada

beragam ketetapan dan etika.

Membuat teh disebut dengan otemae.

Ini adalah peralatan otemae.

Di dalamnya terdapat teh hijau.

Masukkan teh hijau ke dalam cangkir.




Tuangkan air panas.

Ini adalah chasen (pengaduk teh dari bambu).

Diaduk dengan chasen.

Minum teh. Dekatkan cangkir tepat di hadapan
diri kita.

Sebelum minum teh, ucapkan salam otemae
choodai itashimasu (terimakasih atas teh
buatan Anda).




Letakkan cangkir di tangan kiri, lalu putar

dengan tangan kanan dua kali.

Minum perlahan dan sampai habis.

Tepi cangkir bekas kita minum, dilap dengan jari.

Kembalikan cangkir dengan tangan kanan, lalu
memberi salam.



